
BAB III
PERSPEKTIF WATIYIJ TENTANG HONCITHEISHE

A- Aql-datr Tatrhj-d Fl.trah Manuela

Hakekat manusla tercermln dala:n konsep fltrah yang

dlml1lkl. Poslsl sentral darl potensl fltrah nanusla

merupakan potensl yang berslfat ruhaniah atau splrltual,
yang akan memberlkan pengaruh besar bagl pengembangan

In^ralitas manusia. Fltrah merupakan esensl yang membentuk

manusia dan

Iain.
secara alami membedakannya dengan makhluk

Secara fungsional yang membuat manusia berkedudukan

paling tinggl dlantara makhluk A1Iah adalah karena

menillk1 kemampuan untuk mengantlsipasi dan menformat

fenomena yang ada melalul fitrah dan kerangka nilai yang

dlserap untuk menciptakan kebudayaan. Kwalitas

kemanusiaan manusla dan eupermasj-nya dltentukan seJauh

mana manusla mendayagunakan potensl yang dlmillki guna

mneclptakan kebudaayan yang berkwalitas (ahsanu'amalah).

Karena segala yang dllakukan manusla pada dasarnya bertu-

Juan untuk menenuhl tuntutan fltrahnya. Maka manusia

senantlasa memj-hak dan berupaya menuJu kepada nllal-nllal
kemanuslaan untversal sepertl kebenaran, keadilan serta

kesucian. HaI 1tu merupakan keharuean unlversal yang

menurut Fazlur Rahman adalah cetak blru (blue prlnt) Tuhan

59
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atau kodrati m"nu=i"1), yang menyebabkan manusia

berkelnginan sucl dan eecara kodrati cenderung kePada

kebaikan dan kebenaran (hanief). Sedangkan pelengkapnya

adalah dhamir (hatl nurani) sebagai pancaran keinglnan

kepada kebaikan, kesucian dan kebenaran. Hati nurani telah

mengandung makna essensi- manusia yang sangat penting yaitu

esensl kebaikan yang dlsebabkan adanya sesuatu dalam dtri

manusia yang berslfat eahaya (nuranl) dan menerangj- ialan
kearah kebenaran?).

Akan tetapl fltrah dalalh pengertlan umum (cormon

senge) sering dipahaml sebagl potensj- bercorak

keagannaarr3)- Dalam kerangka demlkian Islam memandang agama

sebagal kecenderungan fitrah manusia yang meniadj-kan

manusia mempunyai kecenderungan keberpihakan kepada

kebaikan universal. Dengan begitu potensi fitrah akan

mneyebabkan manusla mempunyai kecenderungan dasar untuk

beragama sebagal tabiat alami. Menurut Hamka fitrah
merupakan rasa aeli murni dalam jiwa yang belum dlmasuki

pengaruh l-ain4) - Artinya secara al-amiah manusj-a akan

1)T.b.oni, Syamsul Arifin, Islan Prularisme Budaya dan Poti-
tik, Yogyakarta : SI Pers, 1994, hln- 19

2)Nr" Cholish MadJid, Islam Doktrin darr Peradaban, Jakarta,
Paramadina : 199ii, hlm. 10.

3)Tabroni,, Qp* Cit, hl-u- 157-

4)D.u- Mr:]raimin, Drs- Abdul Lfirjib, Pemikiran Pendidikan Tslam,
Bandung : Tri GerLda Karya, 1993, hlm- 16-
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mencari kebenaran dan menerlna agaJna sebagal slkap yang

pa]lng f1tr1. Manusiamempunyal Perasaan moral dalam Jlwa

dan hatl sanubarl secara mutlak yang tidak diperoleh

melalul pengal-aman, tetapi telah terdapat dalam dlrl

manusla, Kant menyebutnya argum"n mo"als). Dengan demlkan

potensl fltrah akan menyebabkan manugla senantlasa

menjadikan agama sebagal kebutuhan pallng fundamental dan

unlvereal.

H"1 d1 atas seeual dengan pernyataan Anse1m Von

Feurbach aebagalmana dikutlp Jalaluddln Rahmat tentang

agarna dalam hubungannya dengan kebutuhan manusla bahwa :

agama dalam bentuk apapun dla muncul, tetap merupakan

kebutuhan ideal umat manusj-aG) - Jadi keberagamaan

seseorang pader prinsipnya merupakan kelaniutan watak

alaml manusia, sekallgus sebagaj- upaya pemenuhan kebutuhan

dasarnya. Dengan disebabkan oleh adanya fitrah yang berada

dalam hati nuranl nanusia, maka setlap prlbadi memPunyal

potensi dasar untuk mnerlma agama yang benar. Da1am A1-

Qur-an Surat Amum ayat 30 disebutkan :

Lr'LJtv,b-i GJI a)rl-+-; "U=r,.-. &rill .Jt*,., *arU

--rS" et .->.i!t €lJi'{bt6}r&.*+X "(.1,.
(t., pr) . ,i€-(L+Y.r.Ul ;f= I

5)Prof- ,Harun Nasution, Falsafat Agama, Jakarta : Bulan
Bintang, 1991, hlm- 67.

6)Jallr.rddln Rahmat, Islam Alternatif, Bandring Mizan, 1994,
hln. 36.
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"Maka hadapkanLah waJahmu dengan lurus kepada agama
(Allah), (tetapkanlah atas) fltrah Al1ah vang telah
menciptakan manusla menurut fltrah ltu. Tidak ada
perubahan pada fltrah Al1ah. (Itulah) agama yang
Iurus, tetapi kebanyakan manusta tidak
mengetahulnys" / ),

Formulasi dalam ayat dlatas menyatakan bahwa fitrah

mengandung makna keJadian yang didalamnya berisi potensl

dasar beragama yang benar dan lurus (addlen alqayyim)8).

Maka fltrah disini dlartikan kemampuan dasar untuk berkem-

bang dalam pola dasar keisl-amarr9 ) . Ha1 ini karena agana

Is1am rnerupkan agarna yang paling benar dan paling sesuai

dengan fitrah kejaian manusia-

Argumen atas kebenaran Islam dldasarkan pada konsep

fitrah, sebagaimana beberapa pendapat dikutip oleh Prof.

H.M- Arifin, antara lain : Menurut Muharunad Abduh, agarna

Islam adalah agama fitrah, pendapat aerupa dlkemukakan

oleh Abu A'la A1 Maududi yang juga mneyatakan bahwa agama

Islam identik dengan watak tabi-y manusla (hunrman nature)-

demikian pula Sayyid Qutb bahwa Islam dlturunkan Allah
untuk mengembangkan watak asli manu"i-"1o).

Potensi dasar dalam Jlwa manusla, secara alamlah

7)D"r.*, 1{lqun-an dan Ter.iema]-rnva, Jakarta : Depag, 1g71, hlm.
645.

B)P"of . liM- Arlfin, M-Ed, Ilmu Pendiclikan Is1am, Jakarta :
Bt:mi Aksara, 1993, h1m. 89.

9)-------, Filsafat Pendidikan Islam, Jakarta : Brui Aksara,
1991, hIm. 160.

10) , Op- Cit, h1m. 91-
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atau fltrlah telah membuat manuaia meniadl aPa yang dise-

but hanlef dalam agalna Ie}am. Agama adalah pernyataan

keluar sifat hanief manusia yang telah tertanarn dalam

.jiwanya. Maka beragama adalah amat natural dan merupakan

kebutuhan manusia seeara esensial-

Jadl ber-fslam bagi manusj-a adalah sesuatu yang

sepenuhnya manuslawi-. Karena aganna Islam adalah agama

kehldupan yang memberikan vitalitas bagl manusia dan

merupakan ialan yang paling cemerlang serta paling nyata

menuju keselamatan. Sedangkan untuk menuiu keselamatan,

manusia harus berslkap pasrah diri kepada Tuhan Yang Esa

(Islam dalam makna generlknya) dan berbuat balk kePada

sesama manusi-a.

Pasrah kepada Tuhan merupakan suatu semangat aJaran

yang meniadj- karakteristlk pokok agama yang benar yaltu

Islam. Sikap berserah dlri kepada Tuhan itu secara lnhern

mengandung berbagai konsekwensi dalam bentuk pengakuan

yang tulus bahwa Tuhanlah satu-satunya sumber otoritas
yang serba nutklak. Pengakuan ini merupakan kelanJutan

logis hakekat konsep ketuhanan. Karena seJak awal pencip-

taannya tiap rnanusla merupakan wujud perjanji-an primordi-al

antara Tuhan clan dirinyall ) .

Per j anj ian tersebut t idak bercatat diatas liertas,

11)N.r" Chrrish
Paramadina, 1995, hIm.

Madj id,
2_

Tslam ltoktrin dan Peradaban, Jakarta :
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tidak pula diucapkan oleh lidah, malainkan terukir dengan

pena clptaan Allah dipermukaan kalbu dilubuk fitrah manu-

sia, di kedalaman perasaan batiniah. Artlnya manuaia

adalah makhluk yang terikat dengan perianiian primordlal

sebagai nakhluk yang sadar akan kedudukkannya sebagai

ciptaaan Tuhan dan manusla benar-benar akan mengakul Dia

sebagai Tuhan-

Dengan demikian fitrah merupakan suatu kondisi yang

sesuai dengan asal keiadian manusia ketika mula pertalna

diciptakan. Dengan kata lain dalam dlri manusia telah

terdapat naluri keaganaan yang merupakan kcenderungan

dasar yang dimiliki manusia. Sebaglmana dilukiskan dalam

Al-qur-an surat A1 A"raf ayat 1-72:

;L:rb &u:f*tfu cr'f Jt\4 i;-t*tiit3ls
., ,r\ .t,*e-a; UtLi {ur2"rtfr;ntJe.( rvr: i> Ct)

" Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan
anak-anal< Adam dari sulbi mereka dan Allah rnengambil
kesaksiar: terhadap iiwa mereka (seraya berfirman ) :

Bukankah Aku ini Tuhanmu ? Mereka menjawBP : Betu}
( Engkau lluhan kami ) , kami meni adi saksi tt L'' t 

-

Garis yang jelas nampak dalam ayat tersebut menyata-

kan bahwa kepercayaan asli manusia j-alah tauhid, karena

aiaran tauhid meniadi aqidah tiap manusia yang diterimanya

darl Tuhan mulai saat penciptaan- Sehingga manusia lahir

dengan membawa konsep tauhid, atau paling tidak cenderung

12)Depag, Op- Cit, hIm- 250.
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untuk meng-Esakan Tuhan dan berusaha terus untuk mencaPai

ketauhidan tersebutlS) -

Fitrah merupakan keiadlan asal yang suei pada

manusia, dan memberikan kemampuan bawaan dari lahirnya

dan intuisi untuk mengetahul yang benar dan salah- Pada

fitrah secara lnhern, terdapat kecenderungan alam manusla

dan alam kejadiannya sendlrj- sehingga manusla merasakan

kehadiran Tuhan dan ke-Esaannya. Maka kecenderungan manu-

sla untuk menyembah Tuhan Yang Maha Esa, yang nerupakan

wujud hakiki keeenderungan kepada kebenaran. Jadi aqldah

dan tauhid ltulah yang menJadl fltrah manuslal4) -

Jiwa tauhid adalah Jiwa yang selaras dengan raslo

manusia. Penolakan polithelsme bukan saia meruPakan euatu

pembawa kodrat, tetapi lebih dari 1tu merupakan

rangkaian anal-1sis

darl fenomena-fenomena yang teriadi dl alam semesta, balk

secara mikro (diri sendlri) maupun secara makro (alam

semesta).

Darl kodratnya manusla telah menemukan tauhld,

walaupun masih dl alam lnmaterl. HaI tersebut karena ada

konsensus antara Tuhan dan manueia yang selanJutnya

meniadi konstltusl umum. sehlngga percaya kepada satu

13)pps-

14)D."-
1993, hlm- 76.

Llr.rhaimin, 0p- Clt,

Nasruddin Razak,

h1n- t4-

Dlenul Tslam, Bandune : A1 Ma-arlf,

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   digilib.uinsby.ac.id



66

Tuhan sepenuhnya manuslawl, atau secara eederahana dapat
dirumuskan bahwa tanpa ada motivasi sekaripun, manusia

telah percaya kepada Tuhan-

Dan secara tegas dapat dikatakan bahwa aqidah
tauhid atau keyakinan tentang keesan Tuhan, adalah fitrah
nanusia- Artinya, secara naruriah manusia itu bertuhan.
Konsep tersebut merupakan argumen jawaban bagi teori_
evolusioanisme karena aqidah tauhid bukan hasl evolusl,
tetapi fitrah manusia, walaupun daram kehidupan lingkungan
seralu menbelokkan pandangan mereka- Manusia akan menoLak
politheisme karena didaram dirinya terdapat hatl nurani
yang senantiasa mencarl kebenaran, suatu kepercayaan
hakiki manusia untuk meyakini keesaan Tuhan.

seperti halnya diungkap oleh wirr Durant, bahwa:
agana memlIi-ki seratus .jlwa- segala sesuatu bila terah
dibunuh, pada kall pertama ltupun, ia sudah mati untuk
selamanya kecuari agama. sekiranya la seratus kari dibunuh
la akan muncul lagi dan kembarl hidup setelah itu 15)_

Pendapat tersebut memberl isyarat bahwa pada dasar-
nya manusia itu meyakini adanya Tuhan (agama), walaupun
potensi untuk menuJu kearah pencapalan terhadap keyaklnan
tersebut seralu drhalangl. Tapl karena manusr_a memi]lkl
kecenderungan dasar bertuhan, maka ia akan senantlasa

15 )Mortu.dh. lfuthahari,
AEama, Bandung : Mizan, lgg?:

esrspekiif Alqunan Tentang Hanusia danhlm.41.
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mencari sampal menemukan Tuhan Yang Maha Esa-

Dengan bahasa 1lnlah-emplrls kecenderungan dasar

manusia adalah menyembah Tuhan yang satu. Ketika mereka

mencarl makna hidup, maka kecenderungan mereka adalah,

mmenemukan Tuhan, walaupun mungkln 1j-ngkungan eelalu

menghalangl usaha kearah pencapaian tersebut.

Keeenderungan fitrah akan membawa kembali kepada Tuhan,

sebagai wuJud hakiki kecenderungan kepada kebenaran.

Kondlsi demiklan pernah diungkap oleh aeorang filosofis

Islam Ibnu Tufail dalam roman fllsafatnya : Hayyun bin

Yaqdhan. Dldalalnnya dlgambarkan bahwa ketika manusia

mengalami ketumpulan dan ketidakmampuan dalam mengungkap-

kan dalil-dalil plkiran, maka disitulah peran hati yang

akan mengakui bahwa keseluruhan alam semesta merupakan

refleksi (pantulan) dari satu Tuhanl6).

Realitas di atas menimbulkan teori bahwa agama umat

manusLa yang paling asIl adalah menyembah kepada Allah.

Ha1 lnl berkaitan dengan keyakj-nan kaum muslimln

berdasarkan keterangan Al- Qur-an ( AI A'raf ayat L72)

bahwa manusla aegera setelah dlciptakan, telah membuat

auatu perjan.jlan atau lkatan prlmordlal dengan Tuhan. Maka

konsep fltrah bertumpu pada at-tauhld. Dan Kepercayaan

manusla akan adanya Allah (Tuhan Yang Maha Esa) tldak

16)6- Hanafi, llA, Penqantar Filsafat IE1Bn, Jakarta : Bulan
Bintang, 1990, hIn. 163.
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bisa disamakan dengan teorl yang menyatakan bahwa

monotheisme meruPakan suatu tlngkatan kepercayaan dan

agama manusia yang tertlnggl melalul tahapan evolusi'

Karena aqidah tauhid bukan haeil dari- evolusl, tetapl

merupakan suatu pembawaan alami manusj-a ( f ltrah) yang

d.lterlmanya seiak awal penclptaan, eedangkan munculnya

kepercayaan yang beraneka ragam tentang banyaknya Tuhan

yang mendominasi manusia hanya ketika tauhid telah

dilupakan.

B- Perkenalan Tuhan HeIaIuj- Wahyu

Mani-festasi dari ikatan primordial antara setlap

prlbadi manusia dan Tuhan tercermj-n da1a6 bentuk kepasra-

han kepada Tuhan, dengan koneekwensi- suatu pengakuan yang

tulus nahwa Tuhanlah satu satunya eumber otoritas yang

serba mutlak. Tetapi dalam perjalanan hidup lingkungan

berpengaruh pada fj-trah tersebut. Seperti diJelaskan dalam

sebuah hadits :

,-/cr B,L f,-r;Ul*"UJtJU \e J.-* 6V S,t.b *rJLf
/.it***r.gl a+A;+, I a:i"o-g, ol€it' t, I rtrO J*t'|

( .**r, )
" Abu Hurairah meneerltakan bahwa Nabi SAW pernah ber-

sabda tidak seorangpun anak yang dllahirkan melalnkan
dalam keadaan suel, bersih, maka lbu bapaknya yang
meniadikannya Yahudi, Nashara atau MaJusi " (HR.

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   digilib.uinsby.ac.id



69

Bukhori)17).

Hadlts dlatas mengandung lmpllkasl bahwa fltrah

merupakan suatu pembawaan eetlap manuela seJak lah1r dan

mengandung nllai-nilai reIigl. Fitrah tersebut dapat

dipengaruhl llngkungan, karena fitrah tidak dapat berkem-

bang tanpa adanya pengaruh poeltif darl llngkungannya dan

mungkln dapat dlnodlflkasi secara drastis bl]a lingkungan

ltu tidak memungkinkan untuk menJadikan fltrah itu lebih

balk. Maka penylmpangan fltrah merupakan akibat dari

faktor lingkungan.

Dengan ungkapan lain, secara nalurlah manusj-a adalah

makhluk religius. Sehingga beragama pada dasarnya merupa-

kan kecenderungan manuala yang sesual dengan lnstlnk atau

fitrahnya- Sesuai dengan hadits di atas, maka setlap

manusla membawa potensi fltrah yang merupakan hakekat

primordial dlri, hanya saia bagi orang yang kuat dalam

soslalisasi keagamaan di llngkungannya, pastl mengldenti-

fikasikan dirinya berupa manifestasi dldalam keberagamaan

yang berbeda-beda yaitu Yahudl, Nashara, ataupun MaJusi.

Maka dlsinllah peran para Nabl dan Rosul Allah untuk

memberlkan aJaran sebagal bentuk penglngatan kemball pada

perjanJlan prlmordlal antara manusla dan Tuhan. Inl1ah

esensl agama ltu dlturunkan bagl manusla. Rlsalah Nabi

adalah memperbalkl dan meluruskan penyelewengan manusia

17)16sn Ilul<hori, Shohih Bukhori J'iI1d IL Jakarta : Wijaya,
1986, h1m- 89-

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   digilib.uinsby.ac.id



70

dalam aqldah ltu agar kehldupannya tetap serasi dengan

fitrahnyalS ) .

Akal flkiran menurut kaum rasionalls dapat menemukan

kebenaran bahkan kebenaran terakhir sekalipun. Artinya,

manusla dengan uPayanya sendlrl mampu menemukan Tuhan

serta menciptakan agama- Akan tetapi Plkiran dan perasaan

manuaia ltu terbatasl9). Maka kebenaran yang ditemukan

adalah kebenaran lnsanl, karena itu terkena sifat

relatifnya manusla, aklbatnya galnbaran Tuhan dalam fiklran

manusia akan bermacam-macam. Sedangkan kebenaran mutlak

hanya dapat diketahul oleh manusla melalui sesuatu yang

lain dan lebih tlnggi dari rasio yaltu wahyu (revelation)

yang akan melahirkan agama-agama Tuhan melalui Nabi-

nabizO). Wahw merupakan pengaiaran Tuhan yang diberikan

kepada manusla tentang kebenaran terakhlr (ultimate truth)

melalui para Nabi dan Rosul yang dlpllih dlantara manusia,

dengan begitu manusia akan mengenal Tuhannya secara benar.

Prinsip pokok dalam agana Tuhan (Islam) yang

diwahyukan kepada Nabi dan RoeuI-Nya adalah keesaan

AI1ah21). Suatu prlnsip bahwa A1lah adalah tunggal secara

18)Nu.""oildin Razak, Op- Cit, h1m- 76-

19)p.s. Abu Ahnadi, Perbandingan Agana,
Cipta, 1991, hlm- 24.

20)51v1 Cholish Mad.jid, Islam Kemod.ernari
Bandung : Mizan, 1993, hIm. 782-

21)J"Iul"iddin Rahmat, op- Cit, h1n- 183.

Jakarta : Rineka

dan Keindonesiaan,

I

;
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mutlak. OIeh karena itu dltegaskan dalam A1 Qur-an bahwa

tugaspara Rosul sebagai utusan Allah adalah untuk mengem-

ban misi suci yang tidak laln ialah menyanpalkan aiaran

tentang Tuhan Yang Esa (tauhid) serta aiaran tentang

keharusan manusia tunduk patuh hanya kepada-Nya. Terdapat

dalam firman-Nya surat A1 Anblya ayat 25:

a;l 4J t };>fi J*u6r \4I$ ir,lil-"/t .,
(<a . rg+t> ' .ie+.,-t, Uf Y AJIY

"Dan Kami (Tuhan) tidaklah pernah mengutus seorang
Rosulpun sebelum Engkau Muhammad melainkan Kaml wahw-
kan kepadanya bahwa tlada Tuhan selaln Aku, oleh

f:ffi"?rl}:)ttT:"hlah 
olehmu semua (wahai manusia) akan

Ayat tersebut memperllhatkan bahwa pokok pangkal

kebenaran universal yang tunggal dibawa clleh semua

Rosul ialah paham ketuhanan Yang Esa (tauhid). Maka seiak

awal keberadaannya, manusla menganut tauhld. HaI lnl

dilambangkan dalam dlrl dan keyakinan Adam.

Adam adalah nenek moyang manusia yang pertama seka-

llgus sebagai Nabl dan Rosul yang diberl wahyu oleh

A11ah23). Tentu saJa wahyu pokok yang dlberlkan kepada

Adam lalah tentang monothelsme (tauhid),karena muetakhil

22)D.pug,

23)M.,t ti-
ta : IAIN Syarif

Qp. Clt, hIn. 498.

A11, Mengamankan Slla Ketuhanan Yanq Maha llga, Jakar-
Hidayatullah, 1970, h1n. 61.
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jika Tuhan memberlkan wahyu pada Adam agar mensekutukan-

Nya. Kemudlan Adam mengaJarkan tauhld yang khalie murni

kepada anak cucuny624) - Sehingga munculnya agama bersamaan

dengan lahlrnya manusia, atau dengan ungkapan lain bahwa

keyakinan akan keesaan Tuhan sudah ada pada manusj-a eeiak

manusla mendiami bumi lni.

Akan tetapi, meskiPun Adam eebagai Nabi Pertama

adalah e,eorang monotheis atau muwahhid (percaya kepada

keesaan Tuhan) dan mengaiarkan tauhid kepada keturunannya,

namun tidak sedlkit keturunannya 1tu menyimpang darl

aiaran tauhid2S). Demlkian halnya sepenlnggal Nabi Adam,

maka aJaran tauhid itupun menglami banyak penylnpangan dan

timbul kepercayaan slrk yang bentuknya beragam.

Untuk meluruskan keyaklnan umat yang menylmpang dan

tidak sesual dengan apa yang diaiarkan Nabi Adam,

maka Allah mengutus Rosul-rosul-Nya aecara periodik yang

datang sl1ih berganti dalam berbagai kurun zaman sampai

Rosul terakhir Muhanrmad SAW- Jadi kerosulan Muhammad,

adalah untuk mengemballkan dan memimpim umat kepada tau-

hid, mengakui keesaan A11ah26).

Realj-tas di atas, memperlj-hatkan adanya satu garls

24)pvsf- KHM. Taib Thahlr Abdul t{uin, Tlmu Kalam, Jakarta
Wijaya, 1986, hlrn- 15-

25)p."s- llasjfuk Zuhdi, Penga.nla.r Ulueul Qrt-an, Stuabaya
Bina llmu, 1987, h1m. 18.

26)prof - lKIiM. Taib Thahir Abdul |fuin, Op- Cit, hlm- 16-

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   digilib.uinsby.ac.id



73

lurus ajaran yang Jelas dengan satu clrl khae doktrln

tentang ketuhanan Yang Maha Esa secara mutlak. KoneeP

tersebut menuniukkan bahwa agama adalah a hletoris dan

normatlf, tldak melalui evolusl. Sedangkan misl aeorang

Nabi pada hakekatnya adalah pengingatan kemball pada

perjanJlan prlmordial antara manusla dan Tuhan, agar

keyakinan umat manusla tetap sesuai dengan fltrah di awal

peneiptaanya. Menurut Prof- Dr.Hasan LangEulung, fltrah
itu dapat dillhat darl dua segi yaltu darl segi nalurlah

slfat pembawaan manusla atau sifat-slfat Tuhan yang menJa-

di potensl manusia sejak lahir dan darl segi wahyu Tuhan

yang dlturunkan kepada Nabi-nabi-Nys27)- Antara potensl

manusia dan kewahyuan (revllasi) bagalkan dua sisl mata

uang yang keduanya sallng terpadu, artlnya pengertlan

fitrah 1tu berkomponen dua kemampuan yaitu potensi

ketuhanan dan kemampuan menerlma wahyu Tuhan yang telah
dlturunkan kepada Roeul-Nya- Fitrah yang demlkian ltu
merupakan fltrah dlnlyyah (beragama) yaitu fs1am, In1

merupakan suatu buktl bahwa Agama berasal dari Al1ah

melalui wahyu yang diberlkan kepada utusan-Nya yang

selanJutnya akan dlsampalkan kepada umat manusla, karena

secara fltrah dalam dlrinya terdapat kemampuan untuk

menerlma wahyu Tuhan-

27)p*61. HH. Arlfin M.Ed, Op- Cit, h1m. gg-
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C- Bentuk Penyirnpanean Aeidah Tauhid

Tauhid adalah i-stilah tehnle dalam IImu Kalam (yang

diciptakan oreh mutakallimln atau ahri teorogi diarektis
rslam). "Tauhld" secara harfiah berarti memahaesakan yaltu
memahaesakan Tuhan2S) - secara sederhana adalah paham

ketuhanan Yang Maha Esa atau monotheisme.

Tauhid merupakan konsep revolusloner yang merupakan

kesamaan esensiil ajaran Tuhan pada manusia yang dieampai-

kan melalul Nabi-nabi-Nya. Pandangan ketuhanan yang amat

mendasar ini merupakan prinsip pertama agama IsLam-

Tauhid dalam pandangan Islam, secara tepat menggan-

barkan inti ajaran aemua Nabl dan Rosul Tuhan- Tauhid

berkaitan dengan sikap percaya atau beri-man kepada Allah
dengan segala implikasinya- Tetapi tauhid sebagai expresi
iman,tidak cukup hanya dengan percaya melalnkan menyangkut

iuga pengertj-an yang benar tentang siapa AIlah yang

dipercayalnya ltu dan bagaimana bersi-kap kepada-Nya serta
kepada obyek-obvek selain Dia- Jadi tidak cukup hanya

percaya kepada adanya Allah tapi harus pula mempercayal

A1lah ltu dalam kwalitas-Nya sebagai satu-gatunya yang

bersifat kellahian atau ketuhanan dan sarna sekall tidak
memandang adanya kwalltas aerupa kepada eeeuatu apapun

yang 1aln. sebagai konsekwenslnya, manusia harus sepenuh-

nya bersandar kepada-Nya, optlmis, dan berpandangan

28) Nur Cholish Mad.jid, 0p- Cit, 180.
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posltlf terhadap-Nya.

Dari sudut pandang rsram, probrem utama manusia

menyangkut soal ketuhanan bukanlah ateisne, melainkan
pollthelsme (syirk). Maka program utama kelmanan dalam

rsram adalah mencanangkan kepercayaan yang dlungkap dalam

kallmat -al-nafsy wa aI- ltsbat (negasi-konflrrnasi) yaitu
kallmat tidak ada Tuhan seraln Tuhan yang sebenarnya yaltu
Tuhan Yang ESa29).

Dalam syahadat pertama menunjukkan adanya garis
pemisah yang Jelas antara slapa mukmln dan sj_apa kafir.
Karimat tersebut mengandung dua pengertian: peniadaan

(negasl) dan pengukuhan (konfirmasi).perkataan "Tidak Ada

Tuhan" adealah penladaan, "Melainkan AIIah atau Tuhan itu
sendiri" adarah pengukuhan. rslam mengajarkan tauhid
tersebut dimul-ai dengan a.jaran yang meniadakan sama sekali
(nafyun 1iI Jlnsi) suatu Tuhan. Kemudian segera disusul
dengan pengecualian, bahwa tldak semua Tuhan itu tidak
ada, kecuali satu yaltu Tuhan ltu sendiri. Jadl negasi
dalam kalimat syahadat adalah negasl yang terbatas, tidak
mutlak. Maksudnya ialah membebaskan manueia darl segala
kepereayaan kepada Tuhan-tuhan yang selama inl dlanut,
kernudlan mengukuhkan kepercayaan kepada Tuhan yang sebe-
narny630). Mlsalnya: seorang anlmle, sebelum masuk ke

. Op- Cit, 7.J

. 0p^ Clt, hlm. 223.

29)

30 )_______
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dalam kepercayaan Islam, harus terlebih dahulu menanggal-

kan aama sekali kepercayaan terhadaP segala benda yang

dianggap mempunyai ruh atau kekuatan yang perlu diiinakkan

melalui pemuiaan. Dia harus memandang benda-benda itu

secara obyektlf, mendudukkan benda tersebut pada proporgi

yang sebenarnya yakni hanya eebagai benda-benda dunla

tidak ada unsur kerohanian atau keagamaan-

Singkatnya, pada penggalan pertama (negasl) dimulal

proses pembebasan darl belenggu kepercayaan palsu- Tapi

demi kesempurnaan kebebasan itu, manusia harus mempunyal

kepercayaan kepada sesuatu yang benar. Artinya polltheisme

diingkari, keesaan Tuhan dikukuhkan3l) - Karena tauhid

merupakan basis iaringan relasional Islam.Di slnl dlperlu-

kan konfirmasi, mengakui hanya Tuhan yang sebenarnya

sajalah yang layak dliadikan kerangka orientasi dan obyek

pengabdian (taqwa) -

Dalam pemblearaan tentang konseptuallsasl tauhld,

secara otomatis menyi-ratkan konsepsi syirk. Ha1 ini karena

terdapat hubungan antara tauhid dan sikaP percaya atau

berlman kepada A1Iah. Dalam artlan percaya kepada AIlah

tidak dengan sendirlnya berartl tauhld, sebab percaya

kepada AIIah 1tu maeih mengandung euatu kemungklnan per-

31)K32us Shlnogaki, Klr,L Isalam
Modernisme Telaah Kritis Ataa Pemikiran
LKIS, 1994, h1n. 19.

Antara Modernisme dan Post
Hasan Hanafi, Yogyakarta :
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caya kepada yang Iain. Karena Pengertlan iman sebagai

"percaya" tanpakonselfitrensi nyata blsa tak bermakna atau

absurd, mungkin mempereayal atau menaruh kepercayaan akan

sedikit lebih memPerielas makna iman tersebut'

seseotang tidak cukup dlsebut beriman hanya karena

ia percaya kepada A]lah atau Tuhan yang menclptakan }angit

dan bumi. Ini dapat disimpulkan dalam firman:

"Dan iika Engkau (Muhanmad) bertanya kepada mereka

(kaum syirk), slapa yang menciptakan langit dan bumi ?

Pasti mereka akan menJawab Allah.Maka bagaimanakah mereka

dapat terpalingkan dari kebenaran ?" (Az Zuhruf 87) '

Ayat tersebut menggambarkan bahwa penduduk Makkah

yang menentang Nabi sebenarnya percaya'adanya Allah Tuhan

Maha Pencipta (Khollq) yang menclptakan langlt dan bumi.

Ietapi mereka tidak disebut sebagai kaum berlman dan iuga

tldak dlsebut sebagal kaum bertauhid.Seballknya, mereka

disebut kaum yang memperaekutukan atau memperaerikatkan

Tuhan. Sebabnya ialah mesklPun penduduk Makkah zalnan ltu

"percaya" akan adanya Tuhan (Al}ah), narnun mereka tidak

"mempercayal" Al1ah ltu- Sebaliknya mereka leblh memPerca-

ya1 berhala-berhala mereka, sehlngga kePada berhala-

berhala tersebut, mereka mlnta perllndungan, pertolong&rl,

keselamatan, dan sebagainya- Inilah yang disebut sylrk

yaltu faham bahwa Tuhan mempunyai syarik (serlkat atau

sekutu) yaitu oknum yang menyertal-Nya dalam hal-hal
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kellahianSz), serta slkap mempercayal eesuatu selaln Tuhan

sendiri sebagal berslfat ketuhanan (IIlahl),kemudlan

memperlakukan sesuatu selain Tuhan ltu sama dengan

perlakuan kepada Tuhan yang sebenarnya,sepertl menyembah

mlsalnya3S). Padahal mereka Juga mengakui dan menyadari

bahwa sekutu dalam keilahian Tuhan ltu iuga ciptaan Tuhan

belaka, bukan Tuhan 1tu sendlrl melalnkan sesama makhluk.

Akibatnya ialah bagi pelaku syirk (musyrik), akan

mengangkat dan mengagungkan sesama alam atau sesama

manusia lebih dari- semestinya. Kepercayaan 1tu dalam

antropologi budaya, dlkenal sebagi slstem mitologls, yaitu

pandangan tldak benar terhadap alam sekltar atau manusia

misalnya: raia yang dianggap keturunan dewa, dan lain-

Iain. Pandangan yang tidak seialan dengan sunnatullah dan

taqdlr (dalam arti menurut AI Qur'an, yaknl hukum

ketetapan Al1ah untuk ciptaan-Nya).

Hakekat sylrk satna dengan mltos, artlnya pengangka-

tan eesuatu selain Tuhan secara tldak benar (tldak haqg,

iadi bathil) eedemikian rupa sehingga memillki nilai lebih

tinggl dari pada nllal manusia eendlrl34). Secara aprlorl

32 )N.," Clrolish Hadjld, Op- Cit hlm- 75-

33) - Pintu-pintr.r tlenuiu I\rhan, Jakarta : Paramadina,

- 0p^ Cit, hlm- 9r.

1994, hln. 4-

34)
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orang yang melakukan sylrk akan menempatkan dlri, harkat,

dan martabatnya lebih rendah darl pada obyek yang

disylrlkkannya ltu. Maka 1a telah menentang deslgn Tuhan

baginya sebagai setinggi-tinggi makhIukS5). Karena iika

aeaeorang mensylrikkan suatu obyek ataupun geiala a1am,

dengan Jalan mengembangkan dan menumbuhkan berbagai pan-

dangan mitologis kepada obyek, atau geiala a1an, orang

tersebut secara aprlorl menempatkan dlrlnya d1 bawah

kekuasaan obyek yang disyirikkannya itu-

Bentuk penyimpangan tauhid adalah syirk atau biasa

dllstlLahkan politheisme. Praktek polithelsme menghasilkan

efek pemeniaraan harkat manusia dan pemerosotannya, ini

berartl melawan natur atau fltrah manusla sendlrl sebagal

makhluk yang paIlng tlnggl dan dlmulalkan Tuhan.

Politheisme berupa pengangkatan alam dan geJa1a alam

ke tingkat yang lebih tinggl dari semestinya menurut

design Tuhan, dalam bentuk metologl terhadap alam. Maka

Tuhan hasil lmaiinasi nanusia dan mitologi terhadap alam

atau manusla sepertl l-ndra, ZeuB, Rha, dan laln-Ia1n36) -

Dalam masyarakat Arab memltoskan blnatang eeperti ienie
burung tertentu yang dlsebut gharnaq atau gharnlq, yang

dlpercayal dapat memberlkan pertolongan kepada manusla

35)_______. op.

36)______._, op-

Clt, hln. 165.

CIt, hln. 295.
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dalam berhubungan dengan TuhanST). Dlsamplng ltu orarlg

Arab pra-Is1am mempercayal bahwa Allah mempunyal anak-anak

perempuan 1tu dengan ielas dj-isyaratkan dalam AI-Qur-an:

Tanyakan olehmu (Muhammad) kepada mereka,apakah patut bagl

Tuhanmu anak-anak perempuan, sedang bagi mereka, anak

laki-laki ?" (AS. A1-shaffat:149)- Juga dalam firman,

"Apakah bagi dla (Allah) anak-anak perempuan dan bagi kamu

(orang-orang Arab Jahiliah) anak lakl-]aki ?", (QS' A1-

Thur:39). Dan dlantara berhala kaum mueyrlk yang amat

terkenal lalah Allat (Al-Lat), a:.-uzza dan al-Manat, vang

disebut dalam AI-Qur-an dipercayai oleh orang Arab iahill-

ah sebagal anak-anak peremPuan Tuhan (AS- An- aim: t9-22) -

Dari uralan tentang sistem kepercayaan kaum muayrlk

Arab jahiliah di atas, dapat dlsimpulkan bahwa pegertian

orang-orang Arab tentang Al1ah maslh penuh dengan mitolo-

gi381. Kemudlan datangLah syari-at menghapuskannya dan

mengajurkan untuk mengembalikan manusla kepada kepercayaan

yang benar yaltu Allah yang Maha Esa39), dan membebaskan

diri dari kepercayaan pa1su. Kesemuanya ltu menJadi latar

balakang tugas eucl Nabl Muhammad.

37)Ibi-d, lrlr. TT -

38)ruia, n1r. T6.

39 ) Srskh l{r.rl:ammad Abduh, Ri salah Tauhid, Jakarta
Bintang, 1975, h-Lm. 94-

: Bu1an
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Tauhld (Ketuhanan Yang Maha Esa) meruPakan konsePel

ketuhanan yang dlaiarkan oleh semua Nabl dan Rosul Allah,

artlnya pesan dasar yang dlaJarkan oleh utusan AIIah

tersebut adalah sama yaitu paham tentang ketuhanan Yang

Maha Esa. Jadl kepercayaan manusia yang asli adalah

tauhld, dengan demlklan konsePsl tauhid bukanlah has1l

dari evolusi tetapl datang dengan wahyu yang mengaJarkan

kepercayaan monothelsme. Sedangkan polltheisme (sylrlk)

merupakan dekadensi dari kepercayaan monotheisrne-
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